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ABSTRAK

Janfeten wczvpatea fesUStes infr»Uiu3tUir vital bagi kchmgsungan dan 

pcjtonbsag^n t^guttKi aocsnl ckooocai *uatu wilayah, Oleh karenanya kinerja 

jcmbsfcsa perfw dspcrtafeasJcan aenaakshn^i aanjgjJan acbma toasa layanannya. Untuk 

fo± perfw puAtui .mode) yang d^pst menunjukkan kondisi kinerja
jsaatertoa zzzt mi gsuasa «arogmaa yang tspat.

^c^rxtxn dari rwtu rangkaian penelitian yang
bcrftojwa* (&alha k^clni l*mb?#»n Air Keramasan $&& ini denpn

ss^teS hzmpzjfavfo trt* jnwfoL

Ti$K5m$ mi.

fN^Mm fefe dsngpsa e-m n^ngimpMton dan rosmpelajari
diteliti.brJjM4c4^ %«}£$ &m%w yang

<&& «v hiaiJ psemsrik&i&n mendetail Jembatan Air
ItfeLiii’i^ji' Ste Mitfj&J!) &■& 4fy-m& hpmgm guna roecdipiikm data 

foa&dt^ &&S ira-, -dilakukan pengolahan Aii.i jeeara
prokifetHfe^; ys&g 'fe^rtrjsfem dengan korelasi dari maainj^masing elemen
y£ft§; t^n^d't <&E^gx& terhadap dslerit^as^&rusakan jembatan
hs^&ialitir: tsa&aS: m^2^dfciin *ifcodd deteriorasi jcrubatin bctup&faull trti modil 
fcldfedr bfeyess&agti ta&agpos^ jembatan dan pcdgjjiih lingkungan sekitar jembatan.

secara

Eferi fbah tres naodd yii^g dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
JfetHjbfcJait Air Ktaramasssc, Piilcmbang berada dd^ kondisi baik sebesar 83,34% 

teaps* gCTgjsr^db lia^ciangatt- Apabila pengarah lingkungan diperhitungkan
niwfci maka kondisi Jembatan Air Keramasan saat ini berada dalam kondisi baik 

sebesar 73*93%.

Katakund : jembatan, nilai kondisi, model deteriorasi
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1.1. Latar Belakang
Jembatan merupakan fasilitas infrastruktur vital bagi kelangsungan dan 

perkembangan kegiatan sosial ekonomi suatu wilayah. Oleh karenanya kineija 

jembatan perlu dipertahankan semaksimal mungkin selama masa layanannya. Untuk 

itu perlu dikembangkan suatu Sistem Manajemen Infrastruktur yang terpadu untuk 

mendukung pelaksanaan pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan, 

mengoptimalkan penggunaan dana Pemerintah yang terbatas. (Soemardi,2001)

Salah satu komponen Sistem Manajemen Infrastruktur yang penting ialah 

Model Deteriorasi yang dapat memberikan gambaran tentang trend penurunan 

kinerja yang teijadi pada fasilitas infrastruktur (dalam hal ini jembatan), yang 

selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk prediksi kondisi jembatan di masa yang akan 

datang. Dalam penelitian ini model deteriorasi dikembangkan berdasarkan nilai 

kondisi yang diperoleh dari pemeriksaan kondisi jembatan secara visual oleh

guna

inspektur pemeriksa jembatan yang berpengalaman.

Untuk mempertahankan kineija jembatan semaksimal mungkin, diadakan 

pemantauan dan evaluasi yang menentukan strategi pemeliharaan dan perbaikan 

kondisi jembatan. Bina Marga sebagai pengelola dari prasarana transportasi jalan 

telah menerapkan sistem manajemen jembatan (BMS Bina Marga), dimana kegiatan 

utama dari sistem ini adalah pemeriksaan, pemeliharaan dan rehabilitasi jembatan. 

Nilai kondisi akhir jembatan di Indonesia berdasarkan BMS Bina Marga merupakan 

nilai kualitatif yang merupakan hasil evaluasi terhadap kerusakan elemen jembatan. 

Dalam penerapannya di lapangan, sering teijadi perbedaan interpretasi oleh 

pemeriksa jembatan dalam menentukan nilai kondisi elemen maupun jembatan 

secara keseluruhan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan bertambahnya usia jembatan yang

mendekati umur rencananya, semakin tinggi pula kebutuhan akan pemeliharaan 

rutin, rehabilitasi, dan penggantiannya. Jika digambarkan kineija suatu jembatan 

akan menurun seiring dengan pertambahan waktu selama melayani beban lalu lintas

di atasnya (Aktan,1996), seperti pada Gambar 1.1. kebutuhan tersebut dimaksudkan 

untuk memelihara pencapaian umur rencana dan untuk meminimumkan 

kerusakan jembatan, sehingga selalu dapat memberikan pelayanan
potensi 

yang layak.
1
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Karena : (I) kondisinya yang tidak aman secara struktural, (2) fungsinya yang telah 

usang, (3) ketidaknyamanan yang ditimbulkan kepada pengguna, (4) biaya 

pemeliharaan yang terlalu mahal, dan lain-lain.
Tingkat Kinerja 

(layanan) Pemeliharaan Rutin Rehabilitasi
^//Penggantian▲

Umur Rencana 
(yang diharapkan)

/\
\
^ \

Deterioration 
& Fatigue V

i\
!Damage | | Batas 

—j — Fungsional 
Layak

I
\

\ i ->

Usia Jembatan

Gambar 1.1 Penurunan kinerja jembatan (Ginting, 2001)

Secara alamiah kerusakan jembatan disebabkan oleh deteriorasi/ kerusakan 

yang terjadi pada komponen-komponennya seiring dengan peijalanan waktu. 
Deteriorasi jembatan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

meliputi kondisi iklim dan 

serta pemeliharaan jembatan. Selain itu

eksternal, yang antara lain
cuaca, pengoperasian dan pembebanan pada pemanfaatan

deteriorasi jembatan juga dipengaruhi oleh 
interaksi yang teijadi antar komponennya, yang berarti kerusakan 

akan mempengaruhi deteriorasi komponen lainnya.

Jembatan yang dijadikan objek penelitian adalah Jembatan Ai 
Kota Palembang. Jembatan ini

suatu komponen

ir Keramasan di
merupakan jembatan penghubung bagi kendaraan- 

kendaraan yang akan masuk ke Kota Palembang

Oleh karena pentingnya jembatan
maupun ke luar Kota Palembang, 

tersebut, maka pada tugas akhir ini
melakukan penelitian tentang Nilai Kondisi

menganalisa Mode, DeleHcasi k„mponen 

Komponen/elemen jembatan akan dianalisis disini adalah kompo 

sebagai komponen jembatan

yang
nenjembatan yang teridentifikasi

yang penting, karena 
segi kegunaan, terutama komponen

berpengaruh secara struktural dan dari
yang

atas jembatan serta pekerjaan duplikasi
mengalami deteriorasi akibat lalu lintas di 
Jembatan Air Keramasan.
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Analisis deteriorasi pada jembatan ini adalah dengan menggunakan Fault 

Tree Model. Penggunaan model ini dikarenakan cocok untuk kerusakan pada 

komponen jembatan yang teridentifikasi secara visual.

1.2 Perumusan Masalah
Bagaimana mengembangkan model deteriorasi berupa fault tree model guna 

mendapatkan strategi penanganan jembatan yang tepat agar kineija jembatan dapat 

dipertahankan semaksimal mungkin selama masa layanannya.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. melakukan penilaian kondisi Jembatan Air Keramasan berdasarkan sistem 

manajemen jembatan (Bridge Management System) Bina Marga. Penilaian 

kondisi secara visual dilakukan untuk mengetahui nilai kualitatif jembatan.

2. Memperoleh model interaksi antar komponen jembatan, dengan dapat 

ditentukannya fungsi dari masing-masing komponen jembatan terhadap kerusakan 

jembatan secara keseluruhan menggunakan Fault Tree Model sehingga didapat 

suatu model yang menggambarkan kondisi jembatan saat ini.

1.3

1.4 Ruang Lingkup

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah Jembatan Air 

Keramasan, Palembang.

1.4.2. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian penilaian kondisi komponen-komponen Jembatan Air Keramasan, 

berikut faktor-faktor yang berpengaruh pada kondisi jembatan, terutama yang terkait 
dengan deteriorasi dan kerusakan, yang meliputi:

a. Jenis kerusakan jembatan (visual), berikut analisis sebab dan akibat dari 
kerusakan yang mungkin teijadi.

b. Model deteriorasi antar komponen jembatan berupa Fault Tree Model 

untuk mengetahui pengaruh faktor eksternal dan interaksi antar 

komponen jembatan.
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Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab 

dengan uraian sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan
Pembahasan mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai fungsi bagian- 

bagian jembatan dan penilaian kondisi jembatan serta penanganan yang 

diperlukan untuk mengoptimalkan kondisi jembatan.

c. Bab III. Metodelogi Penelitian

Pembahasan mengenai langkah-langkah dan metode yang digunakan 

dalam menganalisa kondisi jembatan.

d. Bab IV. Pembahasan

Pembahasan mengenai gambaran umum dan analisa kondisi jembatan.
e. Bab V. Penutup

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil analisis kondisi Jembatan 

Air Keramasan, Palembang.

1.5
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